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ABSTRAK 
 

Preventive maintenance pada filter Mesin Grain Cooling saat ini sebagian besar dilakukan oleh tenaga 

kerja sendiri, tidak menggunakan jasa dari tenaga ahli. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis waktu antar kerusakan filter Mesin Grain Cooling PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Divisi 

Bogasari Flour Mills Surabaya. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan waktu antar kerusakan filter Mesin 

Grain Cooling, dan mendapatkan jadwal preventive maintenance filter Mesin Grain Cooling. Melalui uji 

kesesuaian distribusi dengan metode Kolmogorov-Smirnov, didapatkan bahwa jarak waktu antar kerusakan 

perawatan filter Mesin Grain Cooling sesuai dengan distribusi Weibull yaitu didapatkan rata-rata jarak waktu 

antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling adalah 4,3961 hari ≈ 4 hari, rata-rata jarak waktu atar 

kerusakan penggantian filter Mesin Grain Cooling = 66 hari. Dengan keandalan sebesar 55,63%. Perawatan 

Filter pada bulan Januari dilakukan sebanyak 6 kali, bulan februari sebanyak 6 kali, bulan maret sebanyak 6 

kali, bulan april sebanyak 7 kali, bulan mei sebanyak 7 kali, bulan juni sebanyak 5 kali, bulan juli sebanyak 7 

kali, bulan agustus sebanyak 7 kali, bulan september sebanyak 6 kali, bulan oktober sebanyak 7 kali, bulan 

november sebanyak 5 kali, bulan desember sebanyak 7 kali. Kemudian untuk penggantian Filter dalam setahun 

dilakukan sebanyak 5 kali, yaitu pada tanggal 1 Januari, 18 Maret, 3 Juni, 19 Agustus, dan 4 November. 

 

Kata kunci: filter mesin grain cooling, uji kesesuaian distribusi, keandalan 

 

ABSTRACT 

 

Preventive Maintenance of Grain Cooling Machine Filters is currently mostly carried out by the 

workforce themselves, not using the services of experts. Thus, it is necessary to do research to analyze the time 

between filter damage and Grain Cooling Machine, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., Division of Bogasari 

Flour Mills Surabaya The goals of the research were to obtain the time between failures of the Grain Cooling 

Machine filter and a Preventive Maintenance schedule for the Grain Cooling Machine filter. Through the 

distribution suitability test with the Kolmogorov-Smirnov method, it was found that the time interval between 

failures for maintenance of the Grain Cooling Machine filter is in accordance with the Weibull distribution. The 

average time interval between failures for maintenance of the Grain Cooling Machine filter is 4.3961 days ≈ 4 

days, and the average interval between damage to the replacement of the Grain Cooling Machine filter is 66 

days. With a Reliability of 55.63%. Filter replacement in January was carried out 6 times, in February 6 times, 

in March 6 times, in April 7 times, in May 7 times, in June 5 times, in July 7 times, in August 7 times, September 

6 times, October 7 times, November 5 times, December 7 times. And filter replacement is carried out five times a 

year, namely on January 1st, March 18th, June 3rd, August 19th, and November 4th. 

 

Keywords: grain cooling machine filter, distribution suitability test, and reliability 

 

 

Pendahuluan 

 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Divisi Bogasari Flour Mills Surabaya merupakan industri tepung 

terigu terkemuka di Indonesia. Tepung terigu merupakan makanan yang terbuat dari gandum sebagai bahan 

bakunya serta banyak digunakan oleh masyarakat untuk membuat berbagai macam produk pangan. Sebagai 

pengganti nasi, tepung terigu dapat dijdadikan sebagai salah satu opsi pilihan bahan makanan, karena 

kandungan karbohidrat dan proteinnya cukup tingi. 

Selain produk utama berupa tepung terigu, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Divisi Bogasari Flour 

Mills Surabaya juga memproduksi produk sampingan, dalam hal ini berupa Wheat Bran dan Pollard yang sudah 

dihancurkan [1]–[8]. 
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Produk samping yang dijual berupa Wheat Bran dan Pollard yang dikemas, dan juga Wheat Bran yang 

diproses lanjut melalui proses pressing menjadi Wheat Bran Pellet. Proses produksi Wheat Bran Pellet 

dilakukan oleh Seksi Pelletizing.  

Pada pertengahan tahun 2020, perusahaan memutuskan untuk Mesin Grain Cooling yang baru. Setelah 

berjalan 2 tahun, Mesin Grain Cooling sering mengalami kerusakan. Pada proses awal produksi Wheat Bran 

Pellet dilakukan dengan cara pengepresan pada suhu + 80°C. Pada akhir proses produksi, dilakukan proses 

pendinginan dengan Mesin Grain Cooling dan dilakukan penyimpanan pada tangki beton yang disebut Silo. 

Pada proses pengoperasian Mesin Grain Cooling, komponen filter pada Mesin Grain Cooling sering 

terhambat oleh kotoran lingkungan sekitar sehingga menyebabkan komponen filter kotor hingga rusak. Sering 

terlambat penanganan karena tidak ada penjadwalan perawatan filter, sehingga dapat merusak komponen 

lainnya seperti Valve Expansion. Hal tersebut menjadi permasalahan yang cukup vital terkait perawatan, karena 

[9] berpendapat bahwa dengan perawatan pencegahan dapat menentukan kapan mesin akan rusak, berapa 

komponen yang akan diganti, serta komponen apa saja yang sering dilakukan penggantian, supaya dicegah 

terjadi kesenjangan waktu menunggu dari pemesanan komponen baru sampai tersedianya komponen baru yang 

diperlukan [10]. Berikut adalah data kerusakan komponen filter pada Mesin Grain Cooling. 

 
Tabel 1. Data kerusakan filter mesin grain cooling unit 2 Tahun 2022 

No. Jenis Kerusakan Frekuensi Kerusakan % 

1 Malfunction Suction Filter Soiled 23 88,46% 

2 Motor Condensor Fan Fault 3 11,54% 

Total 26 100% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 1, jenis kerusakan Malfunction Suction Filter Soiled menjadi jenis kerusakan yang 

paling sering terjadi dengan jumlah 23 kali, dengan persentase 88,46% dari jumlah keseluruhan kerusakan 

Mesin Grain Cooling. Jenis kerusakan Motor Condensor Fan Fault terjadi sebanyak 3 kali dengan prosentase 

11,54% [11]–[16]. 

 

 

Metode Penelitian 

 
 Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan identifikasi masalah, studi lapangan, 

studi pustaka, dan tahap terakhir yaitu pengumpulan data. Data yang dikumpulkan meliputi data downtime. Data 

yang terkumpul, selanjutnya diolah untuk kepentingan dalam penelitian. Pengolahan data dengan melakukan 

perhitungan nilai uji Kolmogorov-Smirnov, model distribusi, dan model preventif [17]–[22]. 

Uji Kolmogorov-Smirnov ini membandingkan antara data hasil penelitian (data empirik) dengan 

distribusi teoritis yang diasumsikan. Jika terjadi perbedaan cukup besar maka model teoritis yang diasumsikan 

akan ditolak. Pada proses uji K-S, data tersebut tidak perlu dikelompokkan (semua informasi tetap utuh, tidak 

ada yang hilang) dan berlaku terhadap berbagai besaran sampel (n) [13]–[16], [23]–[27]. 

• Uji Kolmogorov-Smirnov 

𝐷𝑛
- = 𝑀𝑎𝑥 {𝐹(𝑡𝑖) −

𝑖−1

𝑛
}   𝐷𝑛

 + = 𝑀𝑎𝑥 {
𝑖

𝑛
− 𝐹(𝑡𝑖)} 

• Model Distribusi 

Menurut Law (1991) terdapat beberapa distribusi statistik yang dapat digunakan, yaitu distribusi weibull, 

eksponensial, normal dan distribusi gamma. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
1. Pengumpulan Data 

Data downtime perawatan dan penggantian filter Mesin Grain Cooling yang diperoleh dari Seksi Pellet 

Silo pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Divisi Bogasari Flour Mills sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Data downtime filter mesin grain cooling 

Tanggal  Jenis Keruskan Troubleshooting 
Downtime 

(menit) 

Jarak Waktu Antar Kerusakan 

(hari) 

13 Januari 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 4 

21 Januari Motor Condensor Ganti Filter Baru 120 7 
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2022 Fan Fault 

26 Januari 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 4 

29 Januari 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 30 3 

2 Februari 

2022 
  Dibersihkan 15 1 

2 Maret 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 30 7 

13 Maret 

2022 
  Dibersihkan 25 10 

04 April 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 1 

11 April 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 7 

16 April 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 5 

1 Mei 2022   Dibersihkan 20 2 

26 Mei 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 12 

6 Juni 2022 
Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 3 

11 Juni 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 5 

4 Juli 2022 
Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 25 7 

4 Juli 2022   Dibersihkan 25 5 

26 Juli 2022 
Motor Condensor 

Fan Fault 
Ganti Filter Baru 120 2 

15 

September 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 4 

15 Oktober 

2022 
  Dibersihkan 30 6 

07 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 25 1 

10 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 3 

17 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 30 7 

25 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 25 8 

28 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 3 

30 

November 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 2 

05 

December 

2022 

  Dibersihkan 20 4 

06 

December 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 15 1 
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07 

December 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 15 2 

12 

December 

2022 

  Dibersihkan 15 5 

14 

December 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 15 2 

17 

December 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 15 4 

22 

December 

2022 

Motor Condensor 

Fan Fault 
Ganti Filter Baru 35 6 

24 

December 

2022 

Malfunction Suction 

Filter Soiled 
Dibersihkan 20 3 

28 

December 

2022 

  Dibersihkan 20 3 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 menunjukkan data downtime perawatan dan penggantian filter Mesin Grain 

Cooling dari awal tahun 2022 sampai akhir tahun 2022. Data spesifikasi filter Mesin Grain Cooling yang 

diperoleh dari Seksi Pellet Silo pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Divisi Bogasari Flour Mills sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3. Spesifikasi filter mesin grain cooling 

Dimensi Filter dalam 1 Roll Dimensi Filter 

Panjang 9 meter 1,75 meter 

Lebar 1,25 meter 1,20 meter 

Tebal 2,5 centimeter 2,0 centimeter 

Harga Rp                    3.127.824 - 

 

2. Pengolahan Data 

Berdasarkan data perawatan filter Mesin Grain Cooling tersebut dilakukan uji kesesuaian distribusi 

dengan bantuan program statgraph centurion didapatan sebagai berikut : 

H0 :  Data jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling sesuai dengan Distribusi Weibull 

H1 :  Data jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling tidak sesuai dengan Distribusi 

Weibull  

 
Gambar 1. Histogram jarak waktu antar kerusakan 
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Gambar 2. Nilai P dari masing-masing distribusi 

 

Nilai P yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa Mesin Cooling Unit 2 tidak berasal dari distribusi 

tersebut dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

 

 
Gambar 3. Hasil analisis dari masing-masing distribusi 

 

Parameter Distribusi Normal: 

Mean (µ) = 4,38235 

Standard Deviation (σ) = 2,64019 

 
Tabel 4. Perhitungan uji kesesuaian distribusi normal jarak waktu antar kerusakan perawatan filter mesin grain cooling 

i 

Jarak Waktu 

Antar Kerusakan 

(hari) 
𝒁 =

(𝒕 − 𝝁)

𝝈
 𝑭(𝒕) 𝑫𝒏

- 𝑴𝒂𝒙 {𝑭(𝒕𝒊) −
𝒊−𝟏

𝒏
} 𝑫𝒏

 + = 𝑴𝒂𝒙 {
𝒊

𝒏
− 𝑭(𝒕𝒊)} 

1 1 -1,281101 0,100102 0,100102 -0,07069023 

2 1 -1,281101 0,100102 0,07069023 -0,04127847 

3 1 -1,281101 0,100102 0,04127847 -0,01186670 

4 1 -1,281101 0,100102 0,01186670 0,01754505 

5 2 -0,90234 0,183479 0,06583194 -0,03642017 

6 2 -0,90234 0,183479 0,03642017 -0,00700841 

7 2 -0,90234 0,183479 0,00700841 0,02240335 

8 2 -0,90234 0,183479 -0,02240335 0,05181511 

9 2 -0,90234 0,183479 -0,05181511 0,08122688 

10 3 -0,52358 0,30031 0,03560411 -0,00619235 

11 3 -0,52358 0,30031 0,00619235 0,02321941 
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12 3 -0,52358 0,30031 -0,02321941 0,05263117 

13 3 -0,52358 0,30031 -0,05263117 0,08204294 

14 3 -0,52358 0,30031 -0,08204294 0,11145470 

15 3 -0,52358 0,3015 -0,11026470 0,13967647 

16 4 -0,144819 0,442424 0,00124752 0,02816423 

17 4 -0,144819 0,442424 -0,02816423 0,057576 

18 4 -0,144819 0,442424 -0,057576 0,08698776 

19 4 -0,144819 0,442424 -0,08698776 0,11639952 

20 4 -0,144819 0,442424 -0,11639952 0,14581129 

21 5 0,2339415 0,592482 0,00424670 0,02516505 

22 5 0,2339415 0,592482 -0,02516505 0,05457682 

23 5 0,2339415 0,592482 -0,05457682 0,08398858 

24 5 0,2339415 0,592482 -0,08398858 0,11340035 

25 6 0,6127021 0,7291 0,02321764 0,00619411 

26 6 0,6127021 0,7291 -0,00619411 0,03560588 

27 7 0,9914627 0,8389 0,07419411 -0,04478235 

28 7 0,9914627 0,8389 0,04478235 -0,01537058 

29 7 0,9914627 0,8389 0,01537058 0,01404117 

30 7 0,9914627 0,8389 -0,01404117 0,04345294 

31 7 0,9914627 0,8389 -0,04345294 0,07286470 

32 8 1,3702234 0,9147 0,00293529 0,02647647 

33 10 2,1277446 0,983 0,04182352 -0,01241176 

34 12 2,8852658 0,998 0,02741176 0,002 
  

  Max 0,100102 0,14581129 
  

  Dn 0,145811294  
 

Parameter Distribusi Weibull: 

Shape (𝛼) = 1,77381 

Scale (𝛽) = 4,94143 

𝐷𝑛
- = 𝑀𝑎𝑥 {𝐹(𝑡𝑖) −

𝑖−1

𝑛
}   𝐷𝑛

 + = 𝑀𝑎𝑥 {
𝑖

𝑛
− 𝐹(𝑡𝑖)} 

 
Tabel 5. Perhitungan uji kesesuaian distribusi weibull jarak waktu antar kerusakan perawatan filter mesin grain cooling 

i 

Jarak Waktu 

Antar Kerusakan 

(hari) 
𝑭(𝒕) = 𝟏 − 𝒆−𝒕 𝜷⁄  𝑫𝒏

- = 𝑴𝒂𝒙 {𝑭(𝒕𝒊) −
𝒊−𝟏

𝒏
} 𝑫𝒏

 + = 𝑴𝒂𝒙 {
𝒊

𝒏
− 𝑭(𝒕𝒊)} 

1 1 0,05709 0,05709 -0,02768 

2 1 0,05709 0,02768 0,00174 

3 1 0,05709 -0,00174 0,03115 

4 1 0,05709 -0,03115 0,06056 

5 2 0,18209 0,06444 -0,03503 

6 2 0,18209 0,03503 -0,00562 

7 2 0,18209 0,00562 0,02379 

8 2 0,18209 -0,02379 0,05320 

9 2 0,18209 -0,05320 0,08261 

10 3 0,33809 0,07339 -0,04397 

11 3 0,33809 0,04397 -0,01456 

12 3 0,33809 0,01456 0,01485 
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13 3 0,33809 -0,01485 0,04426 

14 3 0,33809 -0,04426 0,07367 

15 3 0,33809 -0,07367 0,10308 

16 4 0,49709 0,05592 -0,02650 

17 4 0,49709 0,02650 0,00291 

18 4 0,49709 -0,00291 0,03232 

19 4 0,49709 -0,03232 0,06173 

20 4 0,49709 -0,06173 0,09114 

21 5 0,63981 0,05157 -0,02216 

22 5 0,63981 0,02216 0,00725 

23 5 0,63981 -0,00725 0,03666 

24 5 0,63981 -0,03666 0,06607 

25 6 0,75610 0,05022 -0,02081 

26 6 0,75610 0,02081 0,00860 

27 7 0,84350 0,07880 -0,04939 

28 7 0,84350 0,04939 -0,01998 

29 7 0,84350 0,01998 0,00944 

30 7 0,84350 -0,00944 0,03885 

31 7 0,84350 -0,03885 0,06826 

32 8 0,90467 -0,00709 0,03650 

33 10 0,96955 0,02838 0,00103 

34 12 0,99197 0,02139 0,00803 

  Max 0,078799 0,103084 

  Dn 0,103084  

 

Rata-rata jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling: 

𝛽

𝛼
 Γ (

1

𝛼
) =  

4,94143

1,77381
 Γ (

1

1,77381
)  

=  2,7857 Γ (0,5637)  

= 2,7857 (
Γ(1,5637)

0,5637
)  

= 2,7857 (
0,889639)

0,5637
) 

= 4,3961  hari ≈ 4 hari 

Rata-rata jarak waktu atar kerusakan penggantian filter Mesin Grain Cooling : 

x̄ =  
Ʃ𝑋

𝑛
=

(74+58)

2
  

 = 66   hari 

Keandalan filter Mesin Grain Cooling adalah 

R(t)  = P ( x > t ) 

 = 1 – P ( x   1 ) 

 = 1 – F(t) 
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 = 1- (1 − 𝑒−(𝑡 𝛽⁄ )𝛼
)  

 = 𝑒−(𝑡 𝛽⁄ )𝛼
 = 𝑒−(4,3961 4,94143⁄ )1,77381

 = 0,5563 ~ 55,63 % 

Harga Filter per pc : 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟 1 𝑅𝑜𝑙𝑙

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑐
=  

9 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟

1,75
= 5,1428 ≈ 5 𝑝𝑐 𝑟𝑜𝑙𝑙⁄   

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟 1 𝑅𝑜𝑙𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑟 1 𝑅𝑜𝑙𝑙
=  

𝑅𝑝 3.127.824

5
= 𝑅𝑝 625.565  𝑝𝑐⁄   

 

3. Analisis Data 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain 

Cooling sesuai dengan distribusi Weibull dengan didapatkan rata-rata jarak waktu antar kerusakan perawatan 

filter Mesin Grain Cooling adalah 4,3961 hari ≈ 4 hari, rata-rata jarak waktu atar kerusakan penggantian filter 

Mesin Grain Cooling = 66 hari dan keandalannya mencapai 55,63 % 

Dengan demikian setiap 4 hari harus dilakukan perawatan filter dan setiap 66 hari dilakukan penggantian 

filter Mesin Grain Cooling. Dari hasil tersebut, diusulkan untuk membuat jadwal preventive maintenance dalam 

satu tahun. Selanjutnya, membuat jadwal dalam preventive maintenance menjadi hal penting karena dalam arti 

kegiatan proyek konstruksi merupakan suatu sistem yang mendefinisikan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk menuntaskan proyek dalam urutan serta susunan kerangka waktu tertentu, sehingga setiap kegiatan harus 

dilakukan secara berurutan agar suatu proyek tersebut selesai dengan tepat waktu disertai penggunaan biaya 

yang minimum (Callahan, dalam Walean dkk, 2012). 

Pembuatan jadwal preventive maintenance menjadi hal mendasar yang didukung oleh pendapat Li Dawei 

(2014) bahwa preventive maintenance bertujuan untuk melakukan penyelesaian terhadap kerusakan fasilitas 

atau asset, sehingga kelebihan dari segi biaya yang bisa dikelola lebih efisien untuk memastikan agar kegiatan 

operasi produksi dapat berjalan dengan baik. Selain itu, melakukan penjadwalan preventive maintenance juga 

merupakan hal penting untuk mencapai tujuan penyelesaian pada kerusakan fasilitas. Seperti halnya penelitian 

yang dilakukan oleh Mudakkir (2022) yang membuat penjadwalan preventive maintenance selama beberapa kali 

dalam setahun. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa adanya penjadwalan preventive 

maintenance akan membuat perhitungan biaya menjadi lebih efisien. Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawati (2017) dan Roihan (2018) yang berfokus pada pentingnya menentukan interval waktu 

perawatan mesin disertai perhitungan biaya agar lebih efisien. Kemudian sejalan pula dengan hasil penelitian 

Soesetyo (2014) yang mana efisiensi biaya untuk tiap komponen kritis adalah sebesar 12% sampai dengan 90% 

dibanding biaya preventive maintenance sebelumnya. 

Berikut merupakan usulan penjadwalan dalam satu tahun untuk Preventive Maintenance Mesin Grain 

Cooling: 

Perawatan Filter : 4 hari 

Penggantian Filter : 66 hari 

 
Tabel 6. Penjadwalan Bulan Januari 2024 

Januari 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

  1 2 3 4 5 6 

7 8 9 10 11 12 13 

14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 

28 29 30 31       
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Tabel 7. Penjadwalan Bulan Februari 2024 

Februari 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

        1 2 3 

4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 

18 19 20 21 22 23 24 

25 26 27 28 29     

 
Tabel 8. Penjadwalan Bulan Maret 2024 

Maret 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

          1 2 

3 4 5 6 7 8 9 

10 11 12 13 14 15 16 

17 18 19 20 21 22 23 

24 25 26 27 28 29 30 

31             

 
Tabel 9. Penjadwalan Bulan April 2024 

April 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

  1 2 3 4 5 6 

7 8 9 10 11 12 13 

14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 

28 29 30         

 
Tabel 10. Penjadwalan Bulan Mei 2024 

Mei 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

      1 2 3 4 

5 6 7 8 9 10 11 

12 13 14 15 16 17 18 

19 20 21 22 23 24 25 

26 27 28 29 30 31   

 
Tabel 11. Penjadwalan Bulan Juni 2024 

Juni 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

            1 

2 3 4 5 6 7 8 

9 10 11 12 13 14 15 

16 17 18 19 20 21 22 

23 24 25 26 27 28 29 

30             
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Tabel 12. Penjadwalan Bulan Juli 2024 

Juli 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

  1 2 3 4 5 6 

7 8 9 10 11 12 13 

14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 

28 29 30 31       

 
Tabel 13. Penjadwalan Bulan Agustus 2024 

Agustus 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

        1 2 3 

4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 

18 19 20 21 22 23 24 

25 26 27 28 29 30 31 

 
Tabel 14. Penjadwalan Bulan September 2024 

September 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

1 2 3 4 5 6 7 

8 9 10 11 12 13 14 

15 16 17 18 19 20 21 

22 23 24 25 26 27 28 

29 30           

 
Tabel 15. Penjadwalan Bulan Oktober 2024 

Oktober 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

    1 2 3 4 5 

6 7 8 9 10 11 12 

13 14 15 16 17 18 19 

20 21 22 23 24 25 26 

27 28 29 30 31     

 
Tabel 16. Penjadwalan Bulan November 2024 

November 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

          1 2 

3 4 5 6 7 8 9 

10 11 12 13 14 15 16 

17 18 19 20 21 22 23 

24 25 26 27 28 29 30 
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Tabel 17. Penjadwalan Bulan Desember 2024 

Desember 2024 

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu 

1 2 3 4 5 6 7 

8 9 10 11 12 13 14 

15 16 17 18 19 20 21 

22 23 24 25 26 27 28 

29 30 31         

 
Tabel 18. Frekuensi Preventive Maintenance dalam satu tahun 

Bulan  Perawatan Filter Penggantian Filter 

Januari 6 1 

Februari 6 0 

Maret 6 1 

April 7 0 

Mei 7 0 

Juni 5 1 

Juli 7 0 

Agustus 6 1 

September 7 0 

Oktober 6 0 

November 6 1 

Desember 7 0 

Total 76 5 

 

Pada tabel 18 menunjukkan Frekuensi Perawatan Filter dalam satu tahun adalah sebanyak 76 kali, sedangkan 

Penggantian Filter sebanyak 5 kali dalam satu tahun. Biaya yang diperlukan untuk setiap perawatan dan 

penggantian filter Mesin Grain Cooling dalam satu tahun adalah sebagai berikut: 

1) Biaya tiap Perawatan Filter = Rp 0,- 

 Frekuensi Perawatan Filter dalam satu tahun = 76 kali 

 Biaya Perawatan Filter dalam satu tahun = 𝑅𝑝0, − × 76 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 𝑅𝑝 0, − 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛⁄  

2) Biaya tiap Penggantian Filter = Rp 625.565,- 

 Frekuensi Perawatan Filter dalam satu tahun = 5 kali 

 Biaya Perawatan Filter dalam satu tahun = 𝑅𝑝 625.565, −  × 5 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 𝑅𝑝 3.127.824, − 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛⁄  

Biaya Preventive Maintenance = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖𝑎𝑛 𝐹𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 

               = 𝑅𝑝 0, − + 𝑅𝑝 3.127.824 = 𝑅𝑝 3.127.824  

 

 

Simpulan 

 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan analisis hasil penelitian, kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai 

berikut : 

Jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling sesuai dengan distribusi Weibull dengan 

didapatkan rata-rata jarak waktu antar kerusakan perawatan filter Mesin Grain Cooling adalah 4,3961 hari ≈ 4 

hari, rata-rata jarak waktu atar kerusakan penggantian filter Mesin Grain Cooling = 66 hari. Dengan Keandalan 

sebesar  55,63%. Penjadwalan Preventive Maintenance dalam satu tahun diperoleh sebagai berikut 

a) Perawatan Filter  

• Bulan Januari dilakukan pada tanggal = 6, 10, 15, 19, 24, 29 

• Bulan Februari dilakukan pada tanggal = 2, 7, 12, 16, 21, 26 

• Bulan Maret dilakukan pada tanggal = 1, 6, 11, 15, 22, 27 

• Bulan April dilakukan pada tanggal = 1, 5, 10, 15, 19, 24, 29 
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• Bulan Mei dilakukan pada tanggal = 3, 8, 13, 17, 22, 27, 31 

• Bulan Juni dilakukan pada tanggal = 7, 12, 17, 21, 26 

• Bulan Juli dilakukan pada tanggal = 1, 5, 10, 15, 19, 24, 29 

• Bulan Agustus dilakukan pada tanggal = 2, 7, 12, 16, 23, 28 

• Bulan September dilakukan pada tanggal = 4, 9, 13, 18, 23, 27 

• Bulan Oktober dilakukan pada tanggal = 2, 7, 11, 16, 21, 25, 30 

• Bulan November dilakukan pada tanggal = 8, 13, 18, 22, 27 

• Bulan Desember dilakukan pada tanggal = 2, 6, 11, 16, 20, 25, 30 

b) Penggantian Filter 

• Bulan Januari dilakukan pada tanggal 1 

• Bulan Maret dilakukan pada tanggal 18 

• Bulan Juni dilakukan pada tanggal 3 

• Bulan Agustus dilakukan pada tanggal 19 

• Bulan November dilakukan pada tanggal 4 

Berdasarkan hasil penelitian, usulan penjadwalan preventive maintenance komponen Filter pada Mesin 

Grain Cooling dengan waktu yang telah ditentukan bisa dijadikan acuan perusahaan untuk melakukan sistem 

perawatan mesin guna meningkatkan kinerja mesin. 
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